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	ABSTRACT
	
	ABSTRAK

	This research is motivated by several problems that occur in the learning activities of SD Negeri 2 Ciparasi, so that the activities and learning outcomes obtained by students have not reached the predetermined KKM. Based on observations, it is known that the passive activity of students in following the learning process and the lack of variety of teachers in using methods affect the low learning outcomes of students. The purpose of this study was to determine the improvement of student learning outcomes in class V SDN 2 Ciparasi in learning Theme 1 Sub-theme 1 using the STAD (Student Teams Achievement Division) cooperative method. This research is included in the Classroom Action Research (CAR) which was carried out in two cycles. Each cycle consists of two meetings. One cycle consists of 4 stages of activity, namely the planning stage, the implementation stage, the observation stage and the reflection stage. The subject of this research is class V SD Negeri 2 Ciparasi with a total of 15 students consisting of 10 male students and 5 female students, in learning theme 1 sub- theme 1 for the 2021/2022 academic year using the 2013 curriculum. Data collection techniques used in the study this is qualitative and quantitative data analysis
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	Penelitian ini di latar belakangi oleh beberapa permasalahan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran SD Negeri 2 Ciparasi, sehingga aktivitas dan hasil belajar yang diperoleh peserta didik belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. Berdasarkan observasi diketahui bahwa aktivitas peserta didik yang pasif dalam mengikuti proses pembelajaran dan kurangnya variasi guru dalam menggunakan metode mempengaruhi rendahnya hasil belajar peserta didik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa siswa kelas V SDN 2 Ciparasi pada pembelajaran Tema 1 Subtema 1 dengan menggunakan metode kooperatif tipe STAD (Student Teams Achivement Division). Penelitian ini termasuk dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan. Satu siklus terdiri dari 4 tahap kegiatan yaitu tahap perencanaan, tahappelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi. Subjek penelitian ini adalah kelas V SD Negeri 2 Ciparasi dengan jumlah 15 peserta didik terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 5 siswi perempuan, pada pembelajaran tema 1 subtema 1 tahun pelajaran 2021/2022 dengan menggunakan kurikulum 2013. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif.
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	A. Pendahuluan
1. Latar Belakang
Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang dapat dikatakan sebagai suatu proses transfer ilmu, transportasi nilai, dan pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya. Dengan demikian pengajaran lebih berorientasi pada pembentukan spesialis atau bidang- bidang tertentu, oleh karena itu perhatian dan minatnya lebih bersifat teknis. Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan dalam perkembangan individu maupun masyarakat. (Isti’adiah, 2020: 35). Menurut Makki (2017: 01) belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian kepribadian yang menyatakan din sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, jadi belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku. Karena rnelalui belajar seseorang akan mengalami pertumbuhan dan perubahan dalam dirinya balk secara psikis maupun fisik, Secara fisik jika yang dipelajari berkaitan dengan dimensi motorik. Pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang memberikan kontribusi positif tercapainya masyarakat yang cerdas dan bermartabat melalui sikap logis dan berfikir logis. Dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) konvensional penyampaian guru cenderung bersifat monoton dan  kurang  kreatif. Hal ini yang dirasakan siswa diantaranya Ipa itu sulit dan, takut disuruh guru ke depan, membosankan dan lain sebagainya. Pendidikan ilmu pengetahuan alam (IPA) diharapkan dapat menjadi wahana peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari (Indayani, 2018: 35). Menurut Nelly, dkk (2017: 140), pembelajaran Student Temas Achievement Divisons (STAD) memiliki kelebihan sebagai berikut : Siswa bekerjasama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma-norma kelompok, Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama, Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan kelompok, Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka berpendapat, Meningkatkan 
alat di sekolah dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), masih kurang melibatkan siswa pada aktivitas keterampilan proses atau kerja ilmiah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Dari beberapa poin tersebut maka perlu adanya suatu perbaikan dan perlu adanya suatu aksi pembaharuan dan aplikasi guna menjadi problem solving terhadap permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran di kelas V SDN 2 Ciparasi tersebut. Untuk itu saya mengangkat judul “PENERAPAN  MODEL  PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) MATERI PERUBAHAN WUJUD BENDA DI KELAS V SDN 2 CIPARASI”

A. Metode Penelitian

Desain penelitian tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian tindakan kelas. Menurut Kemmis dan Mc Taggart, PTK mencakup empat langkah yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (Observasing), refleksi (Reflecting) (Sukarnyana,dkk. 2006: 63).
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Gambar 3.1 Desain Penelitian
Dalam peneletian tindakan kelas (PTK) terdapat 2 siklus dan satu siklus terdapat 2 kali pertemuan yaitu: Siklus I 1.Perencanaan Tindakan, Dalam 
	
	kecakapan individu Meningkatkan kecakapan kelompok , Tidak memiliki rasa dendam. Dari hasil penelitian saya pada kelas V pada bulan agustus di SD Negeri 2 Ciparasi ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran IPA dikelas V SD Negeri 2 Ciparasi, diantaranya adalah sebagai berikut:
2. Masih banyak siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran termasuk pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Beberapa siswa terlihat sangat aktif pada saat pembelajaran tetapi lebih banyak siswa yang pasif.
3. Dari hasil ulangan harian siswa hanya beberapa saja yang telah memenuhi KKM.
4. Pada praktiknya guru terkadang menerapkan belajar secara berkelompok,  tetapi tidak menggunakan konsep kooperatif yang sebenarnya, sehingga pemahaman materi dan kerjasama antar siswa kurang berjalan maksimal.
Jadi mengapa siswa kurang aktif di kelas karena kurang aktifnya proses pembelajaran dipengaruhi banyak faktor salah satunya srategi pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa. Siswa cenderung duduk, diam, mendengarkan kemudian diberi tugas mengerjakan evaluasi memberikan dampak kejenuhan bagi siswa sehingga pola pikir siswa tidak dapat maju dan berkembang. Pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang melibatkan seluruh komponen utama mengajar, yaitu guru, siswa dan interaksi antar keduanya, yang meliputi tujuan pembelajaran, pemilihan materi pelajaran, sarana prasarana menunjang, situasi dan kondisi belajar yang kondusif, lingkungan belajar yang mendukung kegiatan belajar mengajar, serta evaluasi yang sesuai. Pembelajaran yang bersifat konvensioanal, sesuai dengan materi pembelajaran dan metode yang bisa menarik anak untuk aktif dalam belajar, dan kurang dalam pembelajaran karena guru di SD Negeri 2 Ciparasi juga menyadari adanya keterbatasan usia dan juga kelemahan di SD Negeri 2 Ciparasi antara lain seperti 
3. Evaluasi pada tindakan ini berupa tes yang terdiri dari soal pilihan ganda pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang dilaksanakan pada awal siklus dan pada 
perencanaan ini peneliti mengembangkan rencana pembelajaran, bahan bacaan (handout), lembar observasi, lembar kerja kelompok (LKK), catatan lapangan, , juga pembentukan kelompok . 2. Pelaksanaan Tindakan Pada tahap ini, guru melaksanakan desain pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisons (STAD) yang telah direncanakan.
akhir siklus. 4. Nilai dan poin yang diperoleh siswa dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan dan yang terakhir pemberian penghargaan. Siklus II

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus II dimaksudkan sebagai perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran tipe STAD pada siklus I. Prosedur pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sama dengan siklus I yaitu diawali dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek pada penelitian ini 27 orang anak kelas V dan mengambil sampel 15 orang siswa, penelitian ini dilaksanakan di Kelas V SD Negeri 2 Ciparasi Kecamatan Sobang Kabupaten Lebak, Provinsi Banten yang dilaksanakan pada 16 – 25 Agustus Tahun Pelajaran 2021/2022. Data dikumpulkan dalam penelitian ini, meliputi data primer dan data sekunder. Data primer ialah data-data yang diperoleh langsung dari lapangan, seperti dari sumber informasi atau sampel. Sedangkan data sekunder ialah data-data penelitian yang dipeoleh dari bahan bacaan, seperti buku, surat kabar, dokumen dan lain sebagainya. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, dokumentasi dan catatan lapangan (Wiriaatmadja, 2009: 117). Dan Analisis data yang digunakan adalah analisis data secara deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan data dengan kalimat, untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci. Data tambahan  sebagai pertimbangan yang diperoleh dari siswa dan data  dari foto kemudian data-data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dalam beberapa tahap, yaitu: Reduksi data dan display data.

	B. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh skor hasil belajar pembelajaran tema 1 subtema 1 dengan menggunakan Metode STAD (Student Teams Achievement Division) pada siklus I dan siklus II sebagai berikut:

Tabel 4.11 Nilai Hasil Sikus 1 Dan Siklus II
	No
	Komponen Analisis
	Siklus I
	Siklus II

	1.
	Rata-Rata Ketuntasan
	4 (26,6%)
	14 (93%)

	2.
	Nilai Tertinggi
	80
	100

	3.
	Nilai Terendah
	50
	70

	4.
	Rata-rata Tuntas
	4 (26,6%)
	14 (93%)

	5.
	Rata-Rata Tidak Tuntas
	12 (80%)
	1 (6,6%)



Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa hasil belajar dari 15 peserta didik pada siklus I pembelajaran tema 1 subtema 1 rata-rata ketuntasan 26,6% yaitu 4 siswa pada siklus I, penyebab belum tuntas dikarenakan masih di bawah target keberhasilan yaitu peningkatan yang terjadi pada siklus I belum terlalu terlihat, dapat dilihat dari hasil soal yang diberikan. Pembelajaran yang terjadi belum terlalu kondusif dan peserta didik masih banyak yang malu-malu untuk bertanya kepada guru ataupun teman sebayanya. Kemudian pada tindakan siklus II, hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan rata-rata ketuntasan 93% yaitu 14 siswa. pada Siklus II peserta didik mulai berani berdiskusi dan mulai berani bertanya kepada guru maupun teman sebayanya. Pada siklus II ini peserta didik sangat terlihat gembira dan senang ketika berdiskusi dengan teman sebayanya dalam satu kelompoknya karena bisa saling bekerja sama dan membantu satu sama lain. Interaksi antara peserta didik dengan guru juga terlihat sangat efektif, mulai banyak peserta didik yang bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru. Dibawah ini adalah Tabel Hasil Observasi Hasil Belajar Siswa pada pembelajaran tema 1 subtema 1, sebagai berikut :

	
	Tabel 4.12 Hasil Belajar Siswa Siklus 1 dan Siklus II
	No
.
	NAMA SISWA
	Siklus
	Peningkatan

	
	
	I
	II
	

	1
	ALYA ALHASANAH
	75
	85
	10%

	2
	ALYA HIJRIYANI
	55
	100
	45%

	3
	DIDIN NURMADIN
	50
	80
	30%

	4
	HAEKAL HAETAMI
	60
	90
	30%

	5
	IYA GUSTOMI
	60
	70
	10%

	6
	IZMA GUSTOMI
	75
	80
	5%

	7
	JUJU JUANTA
	70
	85
	15%

	8
	LISDA KHOPIPATU ROSDIAH
	70
	100
	30%

	9
	MAULANA YUSUP
	80
	85
	5%

	10
	MUHAMMADFADLI AFRIANSYAH
	60
	90
	30%

	11
	MUHAMMAD IFAN
	65
	90
	25%

	12
	MUHAMMAD RIZAL RIPALDI
	60
	85
	25%

	13
	NAILA GIPANI
	55
	85
	30%

	14
	NURMALUDIN
	60
	80
	20%

	15
	NURPARIIDA
	80
	85
	20%

	RATA-RATA
	65
	86
	75%











	Tabel 4.13 Hasil Belajar Kelompok Siswa Siklus 1 dan Siklus II
	No
.
	NAMA SISWA
	Siklus
	Peningkatan

	
	
	I
	II
	

	1
	KELOMPOK 1
	60
	80
	20%


	2
	KELOMPOK 2
	60
	75
	15%

	3
	KELOMPOK 3
	70
	85
	15%

	RATA-RATA
	63,3
	80
	80%



Berdasarkan identifikasi aktivitas belajar peserta didik pada tabel 4.12 dan 4.13 Diatas, dapat dikemukakan bahwa Metode STAD Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Terlihat pada setiap aspek yang diamati mengalami peningkatan siklus I dan siklus II.

C. Kesimpulan
Berdasarkan Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan pembahasan yang telah dipaparkan bahwa rata-rata aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 2 Ciparasi pada pembelajaran tema 1 subtema 1 dengan menggunakan metode kooperatif STAD (Student Teams Achievement Division) Pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Materi Perubahan Wujud Benda bahwa dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas V SD Negeri 2 Ciparasi, dengan hasil observasi yang telah dilaksanakan, dan Metode kooperatif STAD (Student Teams Achievement Division) dapat dipahamai oleh siswa khususnya pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi perubahan wujud benda, dan untuk cara mengimplementasikan metode kooperatif STAD (Student Teams Achievement Division) sudah dijelaskan dan dipraktikan pada saat penelitian kepada siswa kelas V SD Negeri 2 Ciparasi. Dan dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode STAD (Student Teams Achievement Division) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 2 Ciparasi Kecamatan Sobang Kabupaten Lebak.
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